
S A M A Y A. 

Diajarkan olleh Kunzig Shamar Rinpoche dalam bahasa Tibet. Oiterje­

mahkan dalam bahasa Inggris oleh Tina oraszczyk. Pebruari 1993.-

SAMAYA atau komitmen (Perjanjien-Keterikatan-Kontrak), adalah sangat 

panting dan mendasar, karena SAMAYA dapat mengarahkan praktisi (pelak­

sana) untuk menahan diri dari kesalahan-kasalahan, apabila hal tersebut 

dilakukan, akan menghancurkan latihannya, sehingga menghambat kemajuan 

sang praktisi (pelaksana) dalam 1 JALAN'• 

SAMAYA berbeda-beda, tergantung pada tingkatan masing-masing ajaran 

yang diberikan (ajaran yang terkait dengan SAMAYA tersebut-pent). Ko­

mitmen yang diajarkan dalam konteks pengertian Theravada, yang disebut 

vinaya, berbeda dengan komintmen yang dianjurkan dalam Mahayana. seca­

ra umum, berbegai SAMAYA dalam Mahayana juge berbeda dengen SAMAYA yang

terdepet delam letihan tentrik. Qelam vajrayana, SAMAYA-��MAYA pun ber­

beda-beda menurut masing-mesing tingketannya, Kriya, Charya, Yoga, dan 

Anuttarayogatantra. 

untuk melatih 'JALAN', yang melibatkan berbagai SAMAYA, perlu sekali

untuk mengandalkan seorang lame yang seharusnya handal dalam hal-hal be­

rikut: 

*) terpelajar dalam sutrayana dan Tantrayana, serta trampil dalam 

mengajar. 

*) berpengalaman dalam latihan meditasi. 

Kedua kualitas ini, yang dijelaskan dalam banyak tantra adalah sangat 

esensial/mendasar, dan sangat dipentingkan dalam Tantrayana. oemikian 

juga dalam sutrayana, keduanya seherusnya disatuken. 

seorang lama terpelajar dalam Oharma, tetapi terbatas pengalamannya 

dalam meditasi, akan tergolong pada kemampuan menengah. seorang indi­

vidu yang menyatukan keduanya, pengetahuan tentang Oharma den pengalam­

an dalam meditasi, akan menjadi guru yang paling handal. untuk menilai 

kemampuan seorang Lama, seseorang dapat secara terpisah menilai penge­

tahuan dan ketrampilannya mengajar berdasarkan latar belakang pendidik­

annya masing-masing. Bagaimanapun, kedalaman pengalaman seseorang dalam 

meditasi tidak dapat dievaluasi oleh orang lain. 

selain yang telah dijelaskan di atas, kriteria lebih jauh tentang se­

orang guru asli, tidaklah dapat diandalkan. Beberapa orang mungkin akan 

mengklaim diri mereka sebagai perwujudan Amitabha, Chenresi, Manjushri, 

atau yang lainnya. Jika orang-orang ini tidak memiliki kualifikasi yang 

baik dalam hal pengetahuan Oharma dan/atau pengalaman dalam meditasi, 

mereka seharusnya tidak dianggap sebagai lama sejati. 

Qi dunia aarat, orang-orang umumnya sengat mudah terkesan oleh wibaua
para guru den oleh pola perilaku tertentu. Berdasarkan karakteristik ini,
banyak individu dianggap sebagai Lama tingkat tinggi, Sedangkan di dunia
Timur, khususnya da1am masyarakat Cina, orang-orang biasanya terkesan
pada orang-orang yang dapat berbahase Inggris dengan fasih, den terha­
dap orang-orang yang menyatakan dirinya sebagai suatu perwujudan dari
Bodhisattva atau Yidam tertentu. Jika seseorang menerima/menyetujui
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kriteria ini, maka tidak dapat dipastikan, apakah ia akan dapat berte­
mu dengan seorang Lama yang handal atau manguasai bidangnya. Seseorang 

mungkin bernesib sangat baik, den bartamu dengan Lama sejati, yang me­
miliki kharisma dan kualifikasi yang unggul. Lebih lanju�, seseorang 
mungkin pula memiliki nasib yang jauh lebih baik, dan dapat berjumpa 

dengan seseorang yang sangat kharismatis, yaitu sang Buddha sendiri. 
Tetapi, dalam banyak kasus, bagaimanapun seringkali orang akan berjum­
pa dengan lama yang kurang memiliki kualitas yang dibutuhkan. 

oeuasa ini terdapat banyak guru-guru suddhis yang mewariskan setum­

puk Oharma yang baik. retapi sayangnya, pada saat yang same, terdapat 
juga guru-guru yang tidak memenuhi syarat/tidak handal, yang menyalah­

gunakan pengaruh spiritual mereka. sebagai contohnya, mereka menyim­
pulkan, bahwa jika seorang siswa melakukan suatu perbuatan tertentu 
yang bertentangan dengan gurunya, hal itu akan menyebabkan sang murid 
melanggar SAMAYAnya. Hal ini seringkali terjadi, dalam kasus mereka 
yang tidak memiliki kualitas sebagai seorang pemimpin spiritual, teta­
pi menyatakan diri sebagai guru vajrayana. 

Hal pertama dari 14 kesalahan utama yang membuat seseorang melang­
gar SAMAYA termasuk •rasa tidak hormat terhadap guru. seorang guru yang 
kurang handal yang menyalahgunakan posisi spiritualnya, mungkin menya­
takan ke - 14 kesalahan utama itu sebagai suatu peraturan, yang menya­
takan, bahwa jika seorang siswa menentang sistim ini, murid tersebut 
akan terlahir kembali dalam tingkat-tingkat alam yang rendah. 

oengan demikian, seseorang membutuhkan seorang guru yang terpelajar 
dan trampil dalam menyajikan Oharma. Jika guru seperti ini tidak dapat 
ditemukan, dan seseorang hanya tergantung kepada orang yang tidak me­
menuhi syarat, walaupun jika murid tersebut telah menerima l.DDD kali 
abhiseka dari orang yang tidak memenuhi syarat tersebut, ia tak perlu 

khauatir tentang pelanggaran SAMAYA apapun, karena ia tak pernah mene­

rima SAMAYA pada tempat utama. Hal ini dijelaskan oleh KARMAPA VIII, 

MIKYD DORJE. 

serkenaan dengan ke-ikut-sertaan abhiseka dan petunjuk-petunjuk khu­
sus, kehadirannya saja tidaklah cukup untuk dapat menerima manfaat pe­

nuh. Jika siswa tersebut tidak menyadari makna yang mendalam dari latar 
belakangnya, maka sisua tersebut tak akan sungguh-sungguh memperoleh 
makna sepenuhnya dari vajrayana. Oalam kasus ini, ia tidak boleh meng­
anggap dirinya sebagai seorang praktisi (pelaksana) Vajrayana, dengan 

berbagai SAMAYA yang terkait dengan ajaran tersebut. Bagaimanapun, ji­

ka sisua t\rsebut menyadari makna yang sangat mendalam dari Vajrayana,
latihan ini mencakup upaya untuk mempertahankan SAMAYA. Upaya ini se-

\ 

? sungguhnya dengan sendirinya merupakan suatu petunjuk b��.wa siswa ter-
sebut telah berkembang dalam Vajrayana, dan menunjukkan kemampuannya 
untuk melaksanakan latihan ini. Pengetahuan yang memadai tentang Dhar­

ma merupakan landasan yang diperlukan bagi latihan Vajrayana, karena

di dalamnya tercakup perlunya suatu kesadaran tentang kesaiahan-kesa­
lehan atau kekeliruan-kekeliruan tertentu yang harus dihindarkan.
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oengan demikian, secara sadar memelihara SAMAYA sesuai pengetahuannya, 

yang akan dapat melindungi latihannya seseorang, dan memastikan per­

kembangannya pada 'JALAN'. 

[mpat belas kesalahan utama berikut ini mengacu kepada perbuatan­

perbuatan yang marusak kaseluruhan latihannya seseorang. Karena itu, 

ke-14 kesalahan ini juga disebut 1 14 akar Kemerosotan•. Ke-14 hal ini 

disajikan menurut Anuttarayogatantra, khususnya tantra dari Avaloki­

temvara marsh (Gyalua Gyamtso).-
******************* 

EMPAT BELAS KESALAHAN UTAMA YANG MENYEBABKAN SESEORANG MELANGGAR 

SAMAYA-SAMAYA VAJRAYANA : 

1. Sacara fisik atau lisan, membahayakan Guru Vajra, atau mengi-

kuti pandangan salah sang guru.-

Guru Vajra adalah Lama yang khusus dan tertentu, dari Belieu 

praktisi (pelaksana) menerima abhiseka, penjelasan-penjelasan 

tentang latihan meditasi Vajrayana, dan petunjuk-petunjuk men­

dasar tentang arti sesungguhnya dari latihan tersebut. 

Hal berikutnya mencakup penjelasan tentang later belekang pe­

langgaran SAMAYA dengan cars membahayakan Guru vajra; berkenaan 

dengan latihan vajrayana, khusunya dalam Anuttarayogatantra, 

dunia luar, termasuk berbagai makhluk hidup, diubah menjadi 

suatu aspek murni. Lama dianggap sebagai pusat, atau Yidam pe­

lindung utama dari mandala. oengan demikian, membahayakan Lama 

akan menghancurkan Yidam pelindung utama, yang selanjutnya akan 

mempengaruhi keseluruhan mandala lainnya secara negatif. 

SAMAYA akan dilanggar jika terdapat kondisi-kondisi berikut: 

a). seseorang sepenuhnya menyadari bahua seorang Lamm tertentu/ 

yang bersangkutan menjadi Guru Vajranya, dan secara sadar 

membahayakan Lama tersebut, baik secara fisik maupun lisan. 

b). Meny.adari bahwa perbuatan-perbuatannya akan membuat Guru 

vajra tidak senang/tidak puas. 

c). Tidak mer as a menyesal setelah membahayakan Guru Vajranya. 

Jika seseorang mengikuti pandangan-pantlangan yang salah ten­

Lama dan lebih lanjut, memiliki niat untuk membahayakan Beliau, 

tetapi tenpa melukai lame secara fisik atau lisan, maka SAMAYA­
nya tidak sepenuhnya hancur, malainkan rusak. 

SAMAYA dianggap sebagai, kecil/ringan, rata-rata/sedang, atau 

luar biasa beret, tergantung pada tingkat kekuatan hubungan an­

tara murid dengan Guru Vajranya. oari antara ketiga aspek hu­

bungan vajrayana (abhiseka, penjalasan, dan petunjuk-patunjuk 

mandaaar), jika hanya abhiseka yang diterima, make hubungan SA­

MAYAnya termasuk tingkat yang tergolong kecil/ringan. Jika yang 

diterima merupakan kombinasi dua dari ketige aspek ini, maka 

SAMAYAnya tergolong pads tingkat rata-rata/sadang. Sadangkan
bila meliputi ketiga aspak ini yang diterima, maka SAMAYAnya
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tergolong pada tingkat tertinggi. oengan cara yang sa�a, suatu 

pelanggeran SAMAYA digolongkan menjadi tingkat-tingket ringan, 

sedang den berat. 

2. Manetang ajaren-ajaran Buddha.-

Ajaran tortentu dari sang Buddha mungkin agak tak disukai 

oleh seorang praktisi. Mengabaikan ajaran-ajaran yang nampak­

nya tidak sesuai dengan pribadi seseorang merupakan hal yang 

dapat diterima. Bagaimanapun, SAMAYA Vajrayana akan dilanggar 

apabila seseorang menentang ajaran-ajaran khusus ini. Salah­

satu contoh oposisi terhadap kata-kata sang Buddha misalnya, 

mamfitnah suatu sagmen/bagien tertentu dari ajaran Beliau, 

seperti manyerang pehak Theravada atau Mahayana. 

3. Memiliki emosi-amosi negatif yang kuat terhadap makhluk hidup lain­

nya.-

Hal ini mengacu pada kecanderungan-kecenderungan negatif se­

perti kemarahan atau kecemburuan yang umumnya dimiliki seseo­

reng terhadaptnakhluk lain. Ka dua, SAMAYA akan terputus jika 

seseorang menimpakan kemarahannya kepada mereka yang telah me­

nyatakan berlindung dan mengucapkan sumpah Bodhisattva-Shila. 

Ke tiga, SAMAYA akan terputus jika kebencian, kecemburuan den 

sebagainya, dilampiaskan terhadap mereka yang bereda dalarn 

'JALAN' Vajrayana, terutama kepada mereka yang tergolong da­

lam kelompok spiritual yang sama, mandala yang sama, atau yang 

telah bersama-sama menerima abhiseka, penjelasan, dan petun­

juk-petunjuk mendasar. 

Dalam rangka menyucikan kemelekatan terhadap dunia luar, 

dibangkitkan gagasan tentang dunia yang mencerminkan suatu 

mandala murni dari seorang Yidam pelindung tertentu. untuk 

menyucikan kemelekatan seseorang terhadap makhluk-makhluk hi­

dup, seseorang harus membayangkan mereka sebagai para Yidam 

pelindung. oengan demikian, suatu hubungan yang akrab antara.

para praktisi yang saling berbagi wawasan yang saling mengun­

tungkan ini akan tumbuh berkembang. Hubungan yang erat ini di­

kenal sebagai •persaudaraan Vajra•. Melampiaskan kecenderung­

an-kecenderungan negatif terhadap persaudaraan Vajra ini akan 

merusak ikatan tersebut dan memiliki pengaruh yang merusak 

terhadap latihannya seseorang. Untuk alasan inilah seseorang 

seharusnya menahan diri dari kecemburuan, kemarahan yang ego­

is, dan secara umum, saling bertarung satu sama lainnya. 

4. Mengabaikan perilaku cinta kasih murah hati.-

setelah menumbuhkan sikap Bodhicitta, SAMAYA akan terputus 

bila sikap cinta kasih murah hati den welas asih (metta den 

karuna -- pent) terhadap semua makhluk, diabaikan. Lebih ja­

uh, SAMAYA terputus jika suatu emosi negatif tiba-tiba muncul 

menyebabkan penolakan terhadap or�ng-o�ang tertentu. Ka�ena 

itu, mengucilkan mereka dari,harapannya untuk-memberikan.man­
raat bagi semua makhluk. Jika sese�rang tidak pernah menyesa�
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-lisikapnya ini, hal tersebut akan mengakibatkan putusnya SAMA-i:'

YA•

s. rersesatnya sesaora1g dalam kemalekatan terhadap Kesenangan Seksu­

al dan mengabaikan nodhicitta.-

pada tahap pongembangan dalam Jalan vajrayana, praktiei di­

kenali dengan tubuh dari Yidam pelindung. Ini merupakan suatu 
metode untuk mongatasi kemelakatan terhadap tubuh biasa. Po­
tensi biologis bagi kelahiran adalah pemancaran Bindhu. Oalam 
upaya mengatasi kecenderungan yang berdasarkan kebiasaan yang 
barhubungan dengan bindhu ini, meditasi vajrayana meliputi me­
mbangkitkan bija benih dari saorang Yidam pelindung, dan dari 

bija/aksara benih inilah Yidam tersebut kemudian terwujud. 

Teknik meditasi dari praktisi vajrayana yang telah mencapai 

tingkat yang sungat tinggi meliputi kesenangan seksual sebagai 
salah satu metcdenya. Pengalaman meditatif diti�gkatkan dengan 
realisasi tentung ketidak-terpisahkannya antara kesenangan se� 
sual dan kekosongan. Bagaimanapun, tingkat latihan hanya dapat 
diterapkan ketika kemelekatan terhadap kesenangan seksual te­
lah dapat diatasi. 

Para bhikshu akan melanggar sumpah-sumpah vinaya mereka den 
SAMAYA vajrayana mereka jika mereka menggunakan teknik-teknik 
ini secara tidak layak, yang muncul dari kemelekatan terhadap 
kepuasan seksual. umat auam memutuskan SAMAYA Vajrayana mereka 
jika mereka menyelah-gunakan metode ini, serpura-pura sebagai 
seorang praktisi pada tingkat ini tanpa pengetahuan penuh ten­
tang penerapan metode ini secara sepatutnya. 

6. Menyerang tradisi-tradisi lain dengan motif untuk memperoleh peng­

hormatan lebih bagi dirinya sendiri.-

seseorang yang gigih berjuang untuk menjadi seorang prakti•' 
si vajrayana dan mengkritik tradisi-tradisi lain seperti The­
ravada, Mahayana, Nasrani atau Hindu, seringkali memiliki mo­
tivasi yang salah dan semata-mata untuk menarik perhatian ter­

hadap dirinya sandiri. 
pengkritik sutrayana, terutama tidak baik karena, berdasar­

kan kenyataan bahwa Tantra berlandaskan pada sutra. secara 
khusus, mengkritik ajaran-ajaran Prajna Paramita dan Madyama­

ka, bahkan lebin berbahaya, terutama karena ajaran-ajaran ini 
menga�dung esensi mendasar dari latihan Tantra. oengan dami­

kian, tindakan ini akan menyebabkan pelanggaran SAMAYA. 

Tetapi bila rasa kritis dengan tujuan positif disusun un­

tuk saling menjQrnihkan sudut pandang satu same lainnya, hel 

ini dapat sepenuhnya diterima den sama sekeli tidak berhubung­

en dengan pelan9garan SAMAYA. 
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Mengungkapkan rahasi,1h kepada mereka yang secara spiritual belum

dewasa.- (masak). 

Jika seseoranq menjabarkan arti 'Kesenangan Agung'(Maha sukha) 

sebagaimana diaJarkan dalam Vajrayana pada orang-orang yang 

tidak memiliki later belakang pendidikan yang dibutuhkan/se­

suai, orang-era g ini mungkin akan menjedi salah mengerti, 

den kemudien berbalik menyerang ajaran-ajeren ini. Hal ini 

eken menyebabka pelanggaran SAMAYA. 

a. Mambahayakan tubuh Manusie.-

Tubuh manusia merupakan pendukung bagi latihan Dharma, da­

ser yang melandasi pencapaian raalisesi tarhadap due suddhe­

Kaya. Oelam Vejrayana, tubuh manusia dianggap aebagai alat 
panting delam JALAN. Oengen damikian, manempatkan tubuh pade 

kondisi-kondisi yang akstrim saparti mendaranya, mambakarnya, 

atau menghancurkannya dengan cara bunuh diri, akan manyabab­

kan putusnya SAMAYA. 

pada saat yang sema, saseorang seharusnya jugs tidak mang­

ambil tindakan yang kebalikannya ekstrim, dengen memujanya 
tubuh_s�seorang dan menganggapnya tubuh tersebut labih pan­

ting daripada yang sesungguhnya. 

9. Memiliki keraguan terhadap Kesunyataan Mulia.-

Hal ini mengacu kapada suatu pemahaman yang tidek lengkap 
tentang arti Madyamaka. Melakat pada kakosongan semata-meta 

tanpa pemahaman tentang kebanaran relatif akan mangek�batkan 

putusnya SAMAYA. Termasuk· dalam:�al ini juga, adalah karegu­
raguan tentang masalah apakah �akhluk hidup dapat mencapai 

ke-Buddhaan. Lebih jauh, hal ini malibatkan ketidak-perca­

yaan teotang kebijaksanaan potensial dalam pikiran samua 

makhluk hidup. Hal ini juga mengacu pada keragu-raguan ten­
tang keadaan non-konseptual dari pikiren dan kebijaksanaan 

sempurna seorang Buddha. 

10. Manahan diri dari tindakan-tindakan kakarasan pads seat tindekan

tersabut dibutuhkan.-
Kadangkala, tidaklah mungkin untuk mengatasi pangaruh-pa­

ngaruh marusak yang disebabkan oleh anargi-energi negatir 

hanya dangan cara menarapkan metode-metode panuh demai sa­

mata-mata. Tentu saja, dalam rangka mamberikan manfeat bagi 
semua makhluk �idup, sebuah pikiren panuh cinta kasih murah 
hati dan walas asih seharusnyM ada. Tindakan-tindakan yang 
dibutuhkan untlk maradakan suatu situasi tertentu, harus di­
pastikan secarf tegas dan di�erapkan dangan care yang tepat. 
Metode-matoda kekarasan seharusnya henya ditarapkan apabila
matode-matoda ini merupakan satu-satunya cara untuk mancagah
orang-orang malakukan perbuatan nagatif yang membahayakan di­
ri merake sendiri den orang lain. Jika seseorang menahan diri

7.
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dari tindskan kuksrsssn (dsn tidak mslakukannya - psnt)pada 
ssat tindakan torssbut dibutuhksn, tsrutams bila ia msmiliki 

ksmampuan untuk bsrbust dsngan cara demikian, hal ini akan 

msnysbabksn putusnya SAMAYA. 

Bila dalam kepura-puraannya untuk mengatasi pengaruh nega­

tif tersebut, ddn dalam upayanya untuk menggunakan hal ini 

sebagai alasan untuk memaafkan dirinya ssndiri, sessorang me­
laksanakan ritual-ritual tertsntu yang mengakibatkan bahaya 
bagi orang lain, hal ini merupakan kesalah-pahaman total,dan 
penyalah-gunaan cara-cara kekerasan. 

11. Keragu-raguan terhadap arti 1 Kedemikian' (Tathata).-

Hal ini mengacu pada orang-orang yang tidak dapat memahami 
hakikat sejati dari renomena, dan semata-mata hanya mengkon­
sepsikan hakikat fenomena tersebut. untuk mempertahankan ks­
ragu-raguan dalam pikiran, seperti misalnya terhadap hakikat - -

sejati semua fenomena, juga termasuk (bersangkutan pula ds­
ngan) pelanggaran SAMAYA • 

12. Menjengkelkan (Mengganggu) makhluk hidup lain.-

Hal ini mengacu pada tindakan mengganggu makhluk hidup ka­
rena kepentingan pribadi, terutama mengganggu atau mengacau­
kan orang-orang yang mempraktekkan Dharma. Karena kecemburu­
an/iri hati, menyerang para Yogi yang memperagakan berbagai 
praktek non-konvensional (tidak seperti yang dianggap lazim 
dalam pikiran unat awam/biasa - pent) juga menyebabkan putu� 

nya SAMAYA. 

13. Manahan diri dari perilaku tertentu ketika perilaku tersebut da­

pat dibenarkan.-

Dalam peristiwa-peristiwa tertentu, guru Vajrayana, yang 
sabarusny��menjadi guru yang sangat handal, akan meminta a­
gar siswa melaksanakan latihan-latihan tertentu, seperti se­
cara rahasiah memakan 5 jenis daging, meminum 5 jenis nektar, 
dsn berdansa/menari telanjang. Hal ini diperintshkan untuk 
menguji apakah konsep-konsep konvensional telah dilepaskan 
atau belum. Bila, karena kecenderungan-kecenderungsn moral, 
seseorang meragukan atau menahan diri dari pelaksanaan ri­

tual-ritual ini, hal ini akan menyebabkan pelanggaran SAMAYA. 

14. Melecehkan wanita.-

oalam vajraysna, wanita dianggsp sebagai perwujudan kebi­

jaksanaan. Menganggap wanita lsbih rendah dsn melecehkan/ 
menyerang mereka sebagaimana dapat disaksikan dalam budaya­
budaya tertentu, skan menyebabkan pelanggarsn SAMAYA.-
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Memutuskan satu atau �ejumlah dari [mpat bales hal ini, membutuhkan 

penyucian/pemulihan dalan waktu singkat/segera. yang paling optimal a­

ealah, menyucikan kesukaran ini dalam waktu satu hari. Qari berbagai 

macam praktek/latihan yang ada, metode yang sederhana den efektif ada­

lah metoda yang melibatkun pengaliran nektar ke sulurh tubuh, sehingga 

dengan nektar ini, seluruh kekotoran batin dan sumpah-sumpah yang di­

langgar akan tersucikan. Karena sebagai alasan, baik secera sadar ata� 

pun tidak, seringkali seseorang melanggar SA�AYA. Karenanya, disarankan 

untuk menerapkan latihan ini sekurang-kurangnya satu atau dua kali se­

hari.-
****�********************* 

H.E. SHAMAR RINPOCHE.-

Titisan ke 13 Shamar Rinpoche telah terlahir pada tahun 1952 di Qerge, 

sebuah propinsi di KHAM, dalam keluarga ATUB. Beliau adalah keponakan 

Karmapa ke enam belas/ Pada waktu berusia sembilan tahun beliau diakui 

oleh kedua Karmapa dan Oalai Lama. Beliau semula dinobatkan pada tahun 

1964 di Rumtek, Sikkim, kedudukan Karmapa dalam pengasingan. Karena te­

lah memulai belajar dengan Karmapa di biara Tsurpu semasa masih di Tibet. 

Shamar Rinpoche melanjutkan belajar di bawah bimbingannya di Sikkim. Bahan 

pelajarannya di Rumtek termasuk ABHIOHARMAKOSHA oleh vasubandhu; lime nas­

kah dari Maitreya; Pramanavartika oleh Oharmakirti; Bodhisattvacarya-vata­

ra oleh Shantideva; Mad�8makavatara oleh Chandrakirti; bersama dengan se­

gala macam komentar dan naskah-naskah lainnya. Oitambah lagi dengan fil­

safat Buddhist Tibet dan pelaksanaannya, pelajarannya juga termasuk mem­

pelajari bahasa Inggris. pada tahun-tahun belakangan ini beliau telah me­

libatkan diri dalam mengawasi perkembangan School of Buddhist studies 

pada biara dekat Kathmandu, Nepal, dan juga �eliling Amerika dan [ropa 

dan mendirikan Nalanda Institute di New Delhi. Beliau adalah sala satu 

wali pimpinan silsilah tradisi Karma Kargyu hingga kelahiran kembali 

Karmapa yang telah marhuIT di terima kembali.-


